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ABSTRAK  

 

Petanque adalah olahraga yang berasal dari Perancis permainan ketangkasan 

melempar bola yang terbuat dari besi metal (boules) mendekati bola target yang 

terbuat dari kayu (Jack). Sebagai olahraga baru, yang belum banyak dikenal oleh 

khalayak, dipandang sangat perlu sosialiasi dari seluruh pihak terkait untuk 

memajukan olahraga ini. Demikian halnya bagi sebagian besar pengurus di tingkat 

Kabupaten dan Kota di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta masih banyak yang 

belum memahami tentang olahraga pentanque, peraturan dan perwasitan olahraga 

pentanque. Ada berbagai permintaan dari pengurus di tingkat Kabupaten untuk 

memberikan wawasan tentang olahraga pentanque tersebut kepada masyarakat 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sehingga semakin banyak orang 

mengetahui, semakin banyak orang yang akan peduli, dan yang paling nyata, akan 

semakin banyak orang melakukan atau memainkan olahraga ini.Tujuan kegiatan 

Program Pengabdian pada Masyarakat ini adalah: Tujuan kegiatan Program 

Pengabdian pada Masyarakat ini adalah: Untuk mensosialisasikan olahraga 

kontemporer yaitu olahraga petanque yang belum populer di masyarakat. Manfaat 

yang diharapkan dari kegiatan ini adalah: (1) memberikan pengetahuan kepada 

kepada masyarakat agar lebih mengenal olahraga petanque, (2) menemukan atlit 

berbakat pada olahraga petanque. Partisipan dalam kegiatan PkM ini adalah 

masyarakat di kabupaten Bantul. Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan 

secara daring dan luring selama 2 hari yaitu hari sabtu dan minggu tanggal 16 dan 

17 juli 2022, untuk daring dilakukan melalui moda Zoom Meeting untuk materi 

mengenai dasar dan perwasitan olahraga petanque secara teori dan disampaikan 

parallel oleh narasumber. Praktik olahraga petanque dilaksanakan pada hari 

berikutnya tanggal 17 Juli 2022 di lapangan Petanque GOR UNY dengan materi 

praktik Permainan Olahraga Petanque dan Simulasi Pertandingan Olahraga 

Petanque. Pemasalan dan pengenalan olahraga kotemporer dengan olahraga 

petanque  di Kabupaten Bantul mendapatkan tanggapan dan respon yang baik dari 

peserta dan peserta berharap ada program lanjutan untuk olahraga petanque pada 

pemasalan kepada masyarakat luas. 

Kata kunici: sosialisasi, petangue, masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. ANALISIS SITUASI 

Olahraga pada era modern saat ini memegang peran penting dalam 

memelihara gerak maupun meningkatkan kualitas gerak pada manusia. 

Olahraga dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja sesuai perkembangan 

yang ada dan semakin canggihnya peralatan yang ada. Olahraga dapat 

dilakukan sesuai tujuan yang dilakukan, misal olahraga untuk rekreasi, 

olahraga dalam proses pendidikan maupun olahraga untuk prestasi. Bermain 

dalam kehidupan manusia sudah menjadi bagian hidup yang terkadang sulit 

atau tidak bisa dilupakan atau ditinggalkan oleh pelakunya. Bahkan, kegiatan 

bermain oleh banyak orang sudah dianggap menjadi salah satu kebutuhan 

hidup, karena tidak hanya bagi anak-anak, tetapi orang dewasa dan orang 

tuapun merasa membutuhkan situasi dan aktivitas bermain dalam 

kehidupannya. Mereka merasa mendapatkan kesenangan atau kepuasan 

setelah mlakukan kegiatan bermain, dapat menghilangkan kepenatan karena 

tugas-tugas dan pekerjaan, dan tidak sedikit yang merasakan mendapatkan 

kembali kesegaran jiwa dan raga. 

Dewasa ini banyak sekali olahraga baru yang di kenalkan di Indonesia. 

Olahraga kontemporer adalah salah satu cabang olahraga yang bersifat 

kekinian, modern atau lebih tepatnya adalah olahraga yang tidak terikat oleh 

aturan-aturan jaman dulu dan berkembang sesuai jaman sekarang. 

Perkembangan olahraga kontemporer yang terjadi di lapangan. 

Program penerapan olahraga kontemporer sebenarnya lebih sekedar untuk 

memperkenalkan masyarakat kepada rasa senang terhadap olahraga dan berani 

mengenal kemampuan jasmani dan mentalnya. Peningkatan kreativitas 

masyarakat dalam mengenal olahraga baru merupakan salah satu upaya yang 

coba diwujudkan. Olahraga kontemporer diharapkan mampu membuat 

masyarakat lebih banyak bergerak dalam berbagai situasi dan kondisi yang 

menyenangkan untuk menjaga kebugaran masyarakat. Dengan demikian tim 

pengabdi mencoba mengembangkan olahraga kontemperer dalam kegiatan 
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tersebut dengan membuat desain dan strategi yang sesuai dengan masyarakat 

di wilayah Kabupaten Bantul. Rancangan pemecahan masalah tersebut terdiri 

dari (1) Mengenalkan jenis olahraga kontemporer, (2) dalam penerapannya 

terdiri dari dua tahap, teoritis dan praktik, (3) materi pelatihan teori dengan 

menegenalkan jenis olahraga kontemperer pentaque yang sudah 

dipertandingan di level tingkat nasional maupun internasional (4) materi 

praktik terdiri dari pengenalan olahraga kontemporer pentaque. 

Petanque adalah olahraga yang berasal dari Perancis permainan 

ketangkasan melempar bola yang terbuat dari besi metal (boules) mendekati 

bola target yang terbuat dari kayu (Jack). Petanque dimainkan di lapangan 

berukuran 4 m x 15 m di atas permukaan tanah keras atau rumput. Bentuk 

asli permainan ini muncul tahun 1907 di La Ciotat, di Provence, di selatan 

Perancis. Namanya berasal dari Les Ped Tanco dalam dialek Provençal di 

bahasa Occitan, yang berarti "kaki rapat”. Permainan Pétanque dimainkan 

oleh sekitar 17 juta orang di Perancis, kebanyakan selama liburan musim 

panas. Terdapat 375.000 pemain dengan lisensi dari Fédération Française de 

Pétanque et Jeu Provençal (FFPJP) dan 3000 di Inggris. 

Federasi petanque indonesia didirikan pada tanggal 18 Maret 2011 

yang diketuai oleh Caca Isa Saleh setelah mendapat penunjukan dari KONI 

Sumatera Selatan dan Gubernur Sumatera Selatan untuk membantu 

menyiapkan tim petanque Indonesia dalam menghadapi SEA GAMES XXVI 

di Palembang. Olahraga petanque saat sudah masuk dalam event POPDA, 

PORDA, PON, POMNAS, POM ASEAN, SEA Games hingga Kejuaraan 

Open Dunia.  Olahraga petanque memerlukan usaha untuk menggiatkan 

konsistensi dan promosi olahraga ini melalui “Petanque Tournament” agar 

muncul bibit-bibit atlet yang berkualitas sehingga dapat mengharumkan 

bangsa Indonesia. 

Sebagai olahraga baru, yang belum banyak dikenal oleh khalayak, 

dipandang sangat perlu sosialiasi dari seluruh pihak terkait untuk memajukan 

olahraga ini. Demikian halnya bagi sebagian besar pengurus di tingkat 

Kabupaten dan Kota di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta masih banyak 

yang belum memahami tentang olahraga pentanque, peraturan dan 
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perwasitan olahraga pentanque. Ada berbagai permintaan dari pengurus di 

tingkat Kabupaten untuk memberikan wawasan tentang olahraga pentanque 

tersebut kepada masyarakat Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sehingga semakin banyak orang mengetahui, semakin banyak 

orang yang akan peduli, dan yang paling nyata, akan semakin banyak orang 

melakukan atau memainkan olahraga ini. 

B. LANDASAN TEORI 

1. Perlengkapan Petanque 

Peralatan yang digunakan dalam pertandingan petanque harus memenuhi 

syarat international dan dibuat oleh manufaktur resmi organisasi dunia 

olahraga petanque. Syarat ini meluputi berat bola, ukuran tangan, bahan 

material, merek dan nomor seri. Adapun alat tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Bosi merupakam bola berbentuk bulat terbuat dari logam dan berongga 

dibahagian dalamnya, mempunyai garis pusat antara 70,5mm – 80mm dan 

beratnya antara 650gram – 800gram. Disamping itu, biasanya boule ini 

mempunyai nama tertentu, angka penunjuk berat dan nomor seri. 

 

Gambar 1. Bosi Petanque 

b. Boka atau Jack merupakan bola yang terbuat dari kayu. Boka mempunyai 

garis pusat antara 25 mm – 35 mm bola ini harus berwarna dan mudah 

dilihat pada lapangan permainan. 
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Gambar 2. Boka atau Jack Petanque 

c. Meteran adalah meteran pengukur untuk jarak 1 meter, 5 meter dan 10 meter. 

d. Lingkaran berdiameter 50 cm digunakan untuk sebagai penanda untuk 

pemain mulai melakukan tembakan dalam permainan petanque. 

e. Scoring adalah alat yang digunakan untuk mencatat poin dalam pertandingan 

petanque 

f. Selain alat pertandingan petanque juga mambutuhkanl lapangan. 

Berdasarkan FIPJP, standar internasional dan nasional ukura ukuran 15 

meter x 4 atau 13m x 3 meter. Petang dapat dimainkan di atas tanah liat atau 

berbatuan, untuk lapangan rumput dan lapangan concrete tidak 

direkomendasi. 

2. Cara Bermain Petanque 

Petanque dimainkan oleh dua, empat atau enam orang dalam dua tim, 

atau pemain dapat bersaing sebagai individu dan bermain santai. Di tunggal 

dan ganda permainan setiap pemain memiliki tiga boule. Sebuah koin 

dilempar untuk menentukan sisi mana pemain bermain terlebih dahulu. 

Tim mulai menarik lingkaran di tanah yang ber diameter 35-50 cm. Semua 

pemain harus melempar boule mereka dari dalam lingkaran ini, dengan kedua 

kaki yang tersisa di tanah. Pemain pertama melempar jack 6-10 meter, 

setidaknya satu meter dari perbatasan. Pemain yang melemparkan jack 

kemudian melemparkan Boule pertama mereka. Seorang pemain dari tim 

lawan kemudian membuat melempar. Bermain terus dengan tim yang tidak 

terdekat ke jack harus terus melemparkan tanah sampai mereka Boule lebih 
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dekat ke jack dari lawan mereka atau kehabisan boule. Jika boule terdekat dari 

setiap tim adalah jarak yang sama dari jack, maka tim yang memainkan 

memainkan terakhir lagi. Jika boule masih berjarak sama maka tim bermain 

bergantian sampai perubahan posisi. 

Jika boule masih berjarak sama pada akhir pertandingan maka tidak ada 

poin yang dicetak oleh tim baik. Permainan berlanjut dengan pemain dari tim 

yang memenangkan akhir sebelumnya menggambar lingkaran baru di sekitar 

di mana jack selesai dan melemparkan jack untuk akhir yang baru. Permainan 

berakhir, dan titik dapat mencetak gol ketika kedua tim tidak memiliki boule 

lebih, atau ketika jack adalah tersingkir dari bermain. Tim yang menang 

menerima satu poin untuk setiap Boule yang telah lebih dekat ke jack dari 

Boule terbaik ditempatkan oposisi. Jika jack terlempar dari arena permainan, 

tidak ada skor tim kecuali hanya satu tim telah boule kiri untuk memutar. 

Dalam hal ini tim dengan boule menerima satu poin untuk setiap bahwa 

mereka harus bermain. Tim pemenang adalah yang pertama yang mencapai 

13 poin kemenangan. 

Masing-masing tim harus memiliki peralatan pengukuran yang cocok. 

Dalam kebanyakan kasus pita pengukur adalah cukup tapi kaliper atau alat 

ukur lainnya mungkin diperlukan. Sebuah tim yang sukses memiliki petanque 

pemain yang terampil menembak. Dalam menempatkan, sebuah Boule di 

depan jack memiliki nilai jauh lebih tinggi dari satu pada jarak yang sama di 

belakang jack, karena disengaja atau tidak disengaja mendorong dari Boule 

depan umum meningkatkan posisinya. Pada setiap bermain setelah Boule 

pertama telah ditempatkan, tim yang mendapat giliran harus memutuskan 

apakah ke titik atau menembak. Faktor-faktor yang dihitung dalam keputusan 

penilaian itu meliputi seberapa dekat dengan jack Boule, peranan dari sebuah 

pointer atau tempat dalam sekitar 15 sentimeter jika medannya terawat, tidak 

berbatu atau tidak rata, dan seberapa banyak boule setiap tim belum bermain. 

Seorang kapten tim, dalam pertandingan ideal, membutuhkan pointer 

ke tempat Boule yang cukup dekat dalam pendekatan ke soket (paradoks, 

dalam kompetisi, pointer pertama kadang-kadang bertujuan untuk tidak begitu 

dekat ke jack bahwa lawan pasti akan menembak mereka Boule segera). 
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Mereka kemudian memvisualisasikan sebuah lingkaran imajiner dengan jack 

sebagai pusat dan jarak jack Boule sebagai jari-jari lingkaran itu dan membela 

dengan segala cara yang sah. 

3. Olahraga Kontemporer 

Kontemporer itu artinya kekinian, modern atau lebih tepatnya adalah 

sesuatu yang sama dengan kondisi waktu yang sama atau saat ini. Kata 

“kontemporer” yang berasal dari kata “co” (bersama) dan “tempo” (waktu). 

Olahraga berasal dari kata olah dan raga. Olah artinya upaya untuk 

mengubah/mematangkan, menyempurnakan. Olah perubahan bunyi dari ulah 

yang artinya perbuatan, tindakan/tingkah laku sehingga ulah raga dapat 

disamakan dengan aktifitas fisik.  

Olahraga dalam bahasa inggris adalah sport, singkatan dari kata disportare, 

yang berarti bersenang-senang. Di malaysia digunakan istilah sukan (bersukan-

sukan) untuk kata sport. Olahraga adalah gerak manusia dalam teknik tertentu 

dalam pelaksanaannnya ada unsur bermain. Olahraga juga berfungsi sebagai 

upaya untuk meningkatkan kebugaran masyarakat. 

Olahraga kontemporer diperuntukan masyarakat untuk meningkatkan 

derajat kebugaran dan kesehatan. Olahraga menjadi sarana untuk menjaga 

imun tubuh juga menjaga mental agar tetap sehat. Olahraga teratur merupakan 

upaya masyarakat untuk menerapkan kebiasaan positif menjaga kesehatan. 

D. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam kegiatan ini adalah bagaimana implementasi 

olahraga kontemporer Petanque bagi masyarakat Kabupaten Bantul? 

E. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan ini adalah Pemberdayaan Masyarakat Bantul melalui 

implementasi olahraga kontemporer Petanque bagi masyarakat Kabupaten 

Bantul. 

F. Manfaat Kegiatan 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan Masyarakat melalui implementasi olahraga kontemporer 

Petanque bagi masyarakat Kabupaten Bantul. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kontemporer
http://id.wikipedia.org/wiki/Modern
http://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
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2. Mampu mensosialisasikan kepada masyarakat agar lebih mengenal dan 

familier terhadap olahraga petanque. 

3. Bagi Masyarakat dapat mengetahui sejauh mana perkembangan olahraga 

kontemporer petanque di D.I Yogyakarta. 
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BAB II 

METODE KEGIATAN PKM 

 

A. Kerangka Pemecahan Masalah 

Adapun langkah pemecahan pada pengabdian pada masyarakat adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengadakan kerja sama dengan kepada masyarakat Kabupaten Bantul 

sebagai mitra untuk mengembangkan olahraga kontemporer petanque. 

2. Menyampaikan surat undangan sebagai peserta. 

3. Mengadakan kegiatan pengabdian pada masyarakat Pemberdayaan 

Masyarakat Kabupaten Bantul melalui Olahraga Kontemporer Petanque. 

4. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat. 

5. Menyusun laporan penyelenggaraan kegiatan pengabdian pada masyarakat. 

B. Khalayak Sasaran 

Kegiatan ini diikuti oleh warga Masyarakat Kabupaten Bantul melalui 

Olahraga Kontemporer Petanque sebanyak 30 orang peserta. 

Keterkaitan 

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri 

Yogyakarta dalam melaksanakan semua gerak dan langkahnya didukung 

oleh berbagai sumber daya dari berbagai jurusan sesuai dengan program yang 

ditawarkan. Keterkaitan judul wawasan dalam bidang PPM ini diharapkan 

berguna untuk membantu secara aktif pada pengembangan dan penerapan 

ilmu keolahragaan kepada masyarakat. 

Program kegiatan ini akan berhasil jika semua pihak yang terkait mendukung 

dan mau bekerja sama dengan baik. Adapun pihak yang mendukung program 

kegiatan ini adalah: 

a. Tim pengabdi kegiatan Pemberdayaan Masyarakat di Kabupaten Bantul 

melalui Olahraga Kontemporer Petanque. 

b. Komunitas petanque di wilayah Kabupaten Bantul D.I. Yogyakarta. 
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c. Pengurus FOPI Daerah Istimewa Yogyakarta dalam kegiatan serta 

perannya dalam mengkondisikan komunitas petanque di lingkungannya 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. 

C. Metode Kegiatan 

Metode yang digunakan dengan daring Zoom Meeting dan luring dengan 

pendekatan langsung, secara demonstrasi, praktek, dan evaluasi serapan 

materi dalam sosialisasi tersebut. 
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BAB III 

Pelaksanaan Kegiatan PKM 

 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan PkM dilaksanakan dua hari pada tanggal 11- 17 Juli 2022 di 

Zoom Meeting (daring) dan Lapangan Petanque GOR UNY (praktik/luring). 

Hari/ Tanggal Pukul Materi Pemateri 

Sabtu, 16 Juli 

2022 
08.00 – 08.15 Persiapan Zoom 

Meeting 

TIM PPM 

08.15 – 08.30 Sambutan dan 

Pembukaan oleh 

Ketua PKM 

MC : Duwi Kurnianto P, 

M.Or. 

Sambutan : Ketua PKM  

Bapak Dr. Ahmad 

Nasrulloh, M.Or. 

 
08.30 – 09.30 Materi 1 

Olahraga 

Petanque 

Dr. Ahmad Nasrulloh, 

M.Or. 

09.30 – 10.30 Materi 2 

Perwasitan 

Olahraga  

Petanque Teori 

Duwi Kurnianto P, M.Or. 

Minggu, 17 Juli 

2022 
08.00 – 08.30 Registrasi Lap Petanque GOR UNY 

08.30 – 09.30 Materi 2 

Permainan 

Olahraga  

Petanque 

Martono, M.Or. 

09.30 – 11.00 Materi 3 

Praktik Simulasi 

Petandingan 

Olahraga 

Petanque 

TIM Petanque UNY 

11.00  Penutup Tim PPM 
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B. Pembahasan 

Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan secara daring dan luring 

selama 2 hari yaitu hari sabtu dan minggu tanggal 16 dan 17 juli 2022, 

untuk daring dilakukan melalui moda Zoom Meeting untuk materi mengenai 

dasar dan perwasitan olahraga petanque secara teori dan disampaikan 

parallel oleh narasumber. Praktik olahraga petanque dilaksanakan pada hari 

berikutnya tanggal 17 Juli 2022 di lapangan Petanque GOR UNY dengan 

materi praktik Permainan Olahraga Petanque dan Simulasi Pertandingan 

Olahraga Petanque. 

C. Evaluasi Kegiatan 

Beberapa Evaluasi Yang Didapatkan Dari Pengabdian Kepada 

Masyarakat Implementasi Olahraga Kontemporer Bagi Masyarakat 

Kabupaten Bantul adalah sebagai berikut : 

1. Kegiatan diharapkan tidak hanya 1 kali pelaksanaan, dapat 

dilaksanakan secara berkelanjutan dan rutin, supaya masyarakat 

dapat lebih paham lagi terhadap olahraga petanque 

2. Penyediaan lapangan petanque relatif mudah disiapkan dikarenakan 

tidak memerlukan spesifikasi khusus dan sulit disiapkan 

3. Bola Besi, Lingkaran untuk lempar bola (Circle) yang digunakan 

petanque masih relatif mahal untuk 1 set perlengkapan  dan masih 

belum tersedia disetiap toko olahraga di DIY.  

D. Faktor Pendukung 

Beberapa faktor pendukung Pengabdian Kepada Masyarakat adalah 

sebagai berikut : 

1. Alat dan perlengkapan untuk petanque di FIK UNY berjumlah 12 

set, sehingga memudahkan untuk melaksanakan pengabdian 

kepada masyarakat 
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2. Lapangan Petanque di area parkir GOR UNY berjumlah 12 

lapangan, sehingga untuk bermain dan pelaksanaan praktik sangat 

mendukung dan tidak terlalu lama menunggu. 

3. Bantuan dari tim petanque UNY dalam simulasi bermain dan 

pendampingan untuk pemahaman materi sangat mendukung peserta 

untuk mengetahui dan melaksanakan praktik petanque. 

E. Faktor Penghambat 

Beberapa faktor pendukung Pengabdian Kepada Masyarakat adalah 

sebagai berikut : 

1. Ketika Zoom Meeting terjadi keterlambatan pelaksanaan kegiatan 

dikarenakan keterlambatan peserta dalam bergabung di Zoom 

Meeting . 

2. Seluruh peserta belum memiliki perlengkapan Petanque mandiri, 

sehingga setelah pengabdian selesai untuk latihan mandiri masih 

terkendala peralatannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



18 

 

BAB IV 

Penutup 

 

A. Kesimpulan dan Saran 

Pemasalan dan pengenalan olahraga kotemporer dengan olahraga 

petanque  di Kabupaten Bantul mendapatkan tanggapan dan respon yang 

baik dari peserta dan peserta berharap ada program lanjutan untuk 

olahraga petanque sehingga tidak hanya berhenti dalam satu program 

yang sudah terlaksana saja.  

 

 

 

 

 



 

19 

 

DAFTAR PUSTAKA  

 

Abdoellah, Arma. 1996. Pendidikan Jasmani Adaptif. Jakarta: Depertemen Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek Pendidikan Akademik. 

Basir Annas. (2011). Olahraga Petanque, Cara Bermain dan Sejarahnya. Diakses dari http://sibukforever.blogspot.com/2011/11/olahraga-petanque-cara-bermain-dan.html, 

tanggal 5 April 2021. 

Bogi Triyadi. (2011). Apa Itu Petanque. Diakses dari 

Aprilhttp://bola.liputan6.com/read/362674/apaitu-petanque, tanggal 5 April 2021 
http//www.leecan02 blog.Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. 

 

Undang-Undang Dasar ’45. Surabaya: Karya Ilmu. 

Pengurus Besar Federasi Olahraga Petanque Indonesia. (2012). Program dan Teknik Dasar Bermain Petanque. Jakarta. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://sibukforever.blogspot.com/2011/11/olahraga-petanque-cara-bermain-dan.html,
http://bola.liputan6.com/read/362674/apaitu-petanque,


 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 



 

21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

22 

 

Pelaksanaan Zoom Meeting 
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Pengarahan dan Penyampaian Materi  
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ATURAN RESMI UNTUK OLAHRAGA  PETANQUE 

BERLAKU UNTUK SEMUA WILAYAH  FEDERASI NASIONAL ,  ANGGOTA FIPJP  

ATURAN UMUM 

OLEH :  DANANG SEPTA F 
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PASAL 1, KOMPOSISI TIM 

PETANQUE ADALAH OLAHRAGA DI MANA: 

- 3 PEMAIN BERMAIN MELAWAN 3 PEMAIN (TRIPLE). 

BISA JUGA DIMAINKAN OLEH: 

- 2 PEMAIN MELAWAN 2 PEMAIN (GANDA). 

- 1 PEMAIN MELAWAN 1 PEMAIN (SINGLE). 

DALAM TRIPLE, SETIAP PEMAIN MENGGUNAKAN 2 BOSI. 

DI GANDA DAN TUNGGAL, SETIAP PEMAIN MENGGUNAKAN 3 BOSI. TIDAK ADA FORMULA LAIN 

YANG DIPERBOLEHKAN. 
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PASAL 2, KARAKTERISTIK BOSI YANG DISETUJUI 
PÉTANQUE DIMAINKAN DENGAN BOSI YANG DISETUJUI OLEH F.I.P.J.P. DAN YANG MEMENUHI KRITERIA SEBAGAI 

BERIKUT: 

1) TERBUAT DARI LOGAM. 

2) MEMILIKI DIAMETER ANTARA 7,05 CM (MINIMUM) DAN 8 CM (MAKSIMUM). 

3) MEMILIKI BERAT ANTARA 650 GRAM (MINIMUM) DAN 800 GRAM (MAKSIMUM). 

UNTUK KOMPETISI YANG DIPERUNTUKKAN BAGI PEMAIN YANG BERUSIA 11 TAHUN ATAU KURANG PADA TAHUN 

TERSEBUT, MEREKA DAPAT MENGGUNAKAN BOSI YANG BERATNYA 600 GRAM DAN BERDIAMETER 65 MM 

ASALKAN DIBUAT DI BAWAH SALAH SATU LABEL YANG DISETUJUI. 

MEREK DAGANG DARI PABRIKAN DAN BERATNYA HARUS TERUKIR PADA BOSI DAN HARUS SELALU DAPAT DIBACA. 

NAMA DEPAN DAN BELAKANG PEMAIN (ATAU INISIAL) JUGA DAPAT TERUKIR PADA MEREKA, SERTA BERBAGAI 

LOGO, INISIAL, AKRONIM ATAU DETAIL SERUPA, SESUAI DENGAN SPESIFIKASI YANG BERKAITAN DENGAN 

PEMBUATAN BOSI. 

4) BOSI HARUS BERLUBANG (BERONGGA) DAN TIDAK MENGANDUNG BAHAN APA PUN SEPERTI TIMAH, PASIR,  
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MERKURI DLL. SEBAGAI ATURAN UMUM, BOSI TIDAK BOLEH DIRUSAK DENGAN CARA APA PUN, ATAU DIUBAH ATAU 

DIMODIFIKASI SETELAH PEMESINAN OLEH PABRIKAN YANG DISETUJUI. YANG PENTING, PENEMPAAN ULANG BOSI 

UNTUK MEMODIFIKASI KEKERASAN YANG DITERAPKAN OLEH PABRIKAN DILARANG. 

PASAL2A 
Hukuman untuk bosi yang tidak teratur Setiap pemain yang bersalah melanggar 
ketentuan di atas 4) langsung didiskualifikasi dari kompetisi bersama dengan 
pasangannya. Jika sebuah bosi yang tidak “dirusak” tetapi aus, atau cacat pembuatannya, 
tidak berhasil lulus ujian resmi, atau tidak sesuai dengan norma-norma yang ditetapkan 
dalam paragraf 1), 2) dan 3) di atas, pemain harus menggantinya. 

Mereka juga dapat mengubah 1 set.  

Keluhan yang berkaitan dengan tiga paragraf ini dan dibuat oleh pemain hanya dapat 
diterima sebelum dimulainya permainan. 

Oleh karena itu, demi kepentingan para pemain, untuk memastikan bahwa bosi mereka 
dan bosi lawan mereka mematuhi aturan di atas. 
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Pengaduan yang berkaitan dengan 4) dapat diterima kapan saja selama pertandingan, 
tetapi harus dilakukan di antara kedua end-nya. 

Namun, mulai dari end ketiga dan seterusnya, jika keluhan yang dibuat tentang 
bosi lawan terbukti tidak berdasar, 3 poin akan ditambahkan ke skor lawan. 

Seorang wasit atau juri dapat, setiap saat, meminta pemeriksaan bosi dari satu atau 
beberapa pemain. 
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Nomer Seri Bola : M639 

Berat Bola : 700 gram 

Merek Bola :  
LAFRANC 

Nomer Seri Bola :  
Ukuran Telapak  
Tangan : 72 mm 

DAFTAR BOSI RESMI FIPJP 
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PASAL 3, JACK YANG DISETUJUI 

JACK TERBUAT DARI KAYU, ATAU DARI BAHAN SINTETIK YANG BERMEREK PABRIKAN DAN TELAH 

MENDAPAT PERSETUJUAN FIPJP SESUAI DENGAN SPESIFIKASI YANG TEPAT SESUAI DENGAN 

STANDAR YANG DIPERSYARATKAN. 

DIAMETERNYA HARUS 30 MM (TOLERANSI: + ATAU -1 MM). BERATNYA HARUS ANTARA 10 DAN 18 

GRAM. 

JACK YANG DICAT DIIZINKAN, TETAPI JACK YANG TERBUAT DARI KAYU TIDAK BOLEH DIAMBIL 

KAPAN PUN DENGAN MAGNET. 
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PASAL 4, LISENSI 

UNTUK DIDAFTARKAN DALAM SEBUAH KOMPETISI, SETIAP PEMAIN HARUS 

MENUNJUKKAN LISENSI MEREKA, ATAU, SESUAI DENGAN ATURAN FEDERASI 

MEREKA, SEBUAH DOKUMEN YANG MEMBUKTIKAN IDENTITAS MEREKA, DAN 

BAHWA MEREKA ADALAH ANGGOTA DARI FEDERASI TERSEBUT. 
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BERMAIN 

PASAL 5, AREA PERMAINAN DAN ATURAN LAPANGAN 
PETANQUE DIMAINKAN DI PERMUKAAN APA PUN. NAMUN, DENGAN KEPUTUSAN PANITIA 

PENYELENGGARA ATAU WASIT, TIM MUNGKIN DIMINTA UNTUK BERMAIN DI LAPANGAN YANG  

DITANDAI DAN DITENTUKAN. DALAM HAL INI, LAPANGAN UNTUK KEJUARAAN NASIONAL DAN 

KOMPETISI INTERNASIONAL, HARUS MEMILIKI DIMENSI MINIMUM SEBAGAI BERIKUT: PANJANG 

15 METER X LEBAR 4 METER. 

UNTUK KOMPETISI LAIN, FEDERASI DAPAT MENGIZINKAN VARIASI RELATIF TERHADAP DIMENSI 

MINIMUM INI, DENGAN SYARAT TIDAK DI BAWAH 12 METER X 3 METER. 

AREA BERMAIN TERDIRI DARI JUMLAH JALUR YANG TIDAK DITENTUKAN YANG DITENTUKAN OLEH  

SENAR, YANG UKURANNYA TIDAK BOLEH MENGGANGGU JALANNYA PERMAINAN. SENAR YANG  
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MENANDAI JALUR TERPISAH INI BUKANLAH GARIS BOLA MATI KECUALI YANG MENANDAI UJUNG 

JALUR DAN BAGIAN LUAR LAPANGAN. 

KETIKA JALUR DITEMPATKAN UJUNG KE UJUNG, GARIS AKHIR YANG MENGHUBUNGKAN JALUR 

ADALAH GARIS BOLA MATI. 

KETIKA LAPANGAN PERMAINAN DIBATASI OLEH PEMBATAS, JARAK TERSEBUT HARUS MINIMAL 1 

METER DARI GARIS LUAR AREA BERMAIN. 

PERMAINAN DIMAINKAN DENGAN 13 POIN, DENGAN KEMUNGKINAN LIGA DAN BABAK 

KUALIFIKASI DIMAINKAN HINGGA 11 POIN. 

BEBERAPA KOMPETISI DAPAT DISELENGGARAKAN DALAM BATAS WAKTU. INI HARUS SELALU 

DIMAINKAN DI DALAM JALUR YANG DITANDAI DAN SEMUA GARIS YANG MENANDAI JALUR INI 

ADALAH GARIS BOLA MATI. 
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PASAL 6, AWAL PERMAINAN DAN PERATURAN TENTANG 

LINGKARAN 

PARA PEMAIN HARUS MENGUNDI (MELEMPAR KOIN) UNTUK MEMUTUSKAN TIM MANA YANG AKAN 

MEMILIH LAPANGAN, JIKA BELUM DIALOKASIKAN OLEH PENYELENGGARA, DAN MENJADI YANG 

PERTAMA MELEMPAR JACK. 

JIKA JALUR TELAH DITENTUKAN OLEH PENYELENGGARA,  HARUS DILEMPAR KE JALUR INI. TIM YANG 

BERSANGKUTAN TIDAK BOLEH PERGI KE JALUR YANG BERBEDA TANPA IZIN WASIT. 

SETIAP ANGGOTA TIM YANG MEMENANGKAN UNDIAN MEMILIH TITIK AWAL DAN MENEMPATKAN 

ATAU MENELUSURI LINGKARAN DI TANAH DENGAN UKURAN YANG DAPAT DITAMPUNG 

SEPENUHNYA 

OLEH KAKI SETIAP PEMAIN DI DALAMNYA. NAMUN, LINGKARAN YANG DIGAMBAR TIDAK BOLEH 

BERDIAMETER KURANG DARI 35 CM ATAU LEBIH DARI 50 CM. 
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LINGKARAN (CIRCLE) 

 

35  CM  s.d 50  CM 

2  CM 
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DI MANA LINGKARAN PREFABRIKASI DIGUNAKAN, LINGKARAN ITU HARUS KAKU DAN MEMILIKI 

DIAMETER INTERNAL 50 CM (TOLERANSI: + ATAU – 2 MM). 

LINGKARAN LIPAT DIPERBOLEHKAN TETAPI DENGAN SYARAT MODELNYA DISETUJUI OLEH FIPJP, 

KHUSUSNYA DALAM HAL KEKAKUAN. 

PARA PEMAIN DIHARUSKAN MENGGUNAKAN LINGKARAN REGULASI YANG DISEDIAKAN OLEH 

PENYELENGGARA. 

MEREKA JUGA HARUS MENERIMA PERATURAN LINGKARAN KAKU ATAU LINGKARAN LIPAT YANG  

DISETUJUI FIPJP YANG DIBERIKAN OLEH LAWAN MEREKA. JIKA KEDUA TIM MEMILIKI SALAH SATU 

DARI LINGKARAN INI, PILIHAN AKAN DITENTUKAN OLEH TIM YANG MEMENANGKAN UNDIAN. 

LINGKARAN HARUS DITARIK (ATAU DITEMPATKAN) LEBIH DARI 1 METER DARI RINTANGAN APA 

PUN DAN SETIDAKNYA 1,5 METER DARI LINGKARAN LEMPAR ATAU JACK LAIN YANG 

DIGUNAKAN. 
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BAGIAN DALAM LINGKARAN DAPAT SEPENUHNYA DIBERSIHKAN DARI PASIR/KERIKIL DLL. SELAMA 

BAGIAN AKHIR TETAPI HARUS DIKEMBALIKAN DALAM KEADAAN BAIK SAAT BAGIAN AKHIR SELESAI. 

KAKI PARA PEMAIN HARUS SEPENUHNYA BERADA DI DALAM LINGKARAN DAN TIDAK MELANGGAR 

BATASNYA DAN MEREKA TIDAK BOLEH MENINGGALKANNYA ATAU DIANGKAT SEPENUHNYA DARI 

TANAH SAMPAI BOSI YANG DILEMPAR MENYENTUH TANAH. TIDAK ADA BAGIAN TUBUH YANG 

BOLEH 
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MENYENTUH TANAH DI LUAR LINGKARAN. SETIAP PEMAIN YANG TIDAK MENGHORMATI PERATURAN 

INI AKAN DIKENAKAN HUKUMAN SEPERTI YANG DITENTUKAN DALAM PASAL 35. 

SEBAGAI PENGECUALIAN, MEREKA YANG CACAT PADA TUNGKAI BAWAH HANYA DIPERBOLEHKAN 

MENEMPATKAN SATU KAKI DI DALAM LINGKARAN, TETAPI KAKI LAINNYA TIDAK BOLEH BERADA DI 

DEPANNYA. UNTUK PEMAIN YANG MELEMPAR DARI KURSI RODA, SETIDAKNYA SATU RODA (YANG 

BERADA DI SISI LENGAN PELEMPAR) HARUS BERADA DI DALAM LINGKARAN. 

JIKA SEORANG PEMAIN MENGAMBIL LINGKARAN KETIKA MASIH ADA BOSI YANG HARUS 

DIMAINKAN, LINGKARAN TERSEBUT DIGANTI TETAPI HANYA LAWAN YANG DIPERBOLEHKAN 

MEMAINKAN BOSI MEREKA. 

LINGKARAN TIDAK DIANGGAP SEBAGAI DAERAH DI LUAR BATAS. 

DALAM SEMUA KASUS, LINGKARAN HARUS DITANDAI SEBELUM JACK DILEMPAR. 
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TIM YANG AKAN MELEMPAR JACK HARUS MENGHAPUS SEMUA LINGKARAN LEMPAR DI DEKAT 

LINGKARAN YANG AKAN DIGUNAKANNYA. 

TIM YANG MEMENANGKAN LEMPARAN, ATAU AKHIR SEBELUMNYA HANYA AKAN MEMILIKI SATU UPAYA 

UNTUK MELEMPAR JACK.  

JIKA JACK INI TIDAK VALID MAKA DISERAHKAN KEPADA LAWAN YANG HARUS MELETAKKANNYA DI 

LAPANGAN PADA POSISI YANG VALID. 

JIKA JACK TIDAK DITEMPATKAN PADA POSISI YANG SAH OLEH TIM KEDUA, PEMAIN YANG  

MEMASANGNYA AKAN DIKENAI HUKUMAN YANG DIATUR DALAM PASAL 35, DALAM HAL 

PELANGGARAN BERULANG, KARTU BARU AKAN DIBERIKAN KEPADA SELURUH TIM, SELAIN KARTU YANG 

DITERIMA SEBELUMNYA. 

PELEMPARAN JACK OLEH SALAH SATU ANGGOTA TIM TIDAK BERARTI BAHWA MEREKA WAJIB MENJADI 

YANG PERTAMA BERMAIN. 

PARA PEMAIN HARUS MENANDAI POSISI JACK PADA AWALNYA DAN SETELAH SETIAP KALI  
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JACK DIPINDAHKAN.  

TIDAK ADA KLAIM YANG AKAN DIIZINKAN UNTUK JACK YANG TIDAK BERTANDA DAN WASIT HANYA 

AKAN MENGATUR POSISI JACK DI LAPANGAN. 

PASAL 7, JARAK YANG SAH UNTUK JACK YANG DILEMPAR 

AGAR JACK YANG DILEMPAR MENJADI VALID, KETENTUAN BERIKUT BERLAKU: 

1) BAHWA JARAK YANG MEMISAHKANNYA DARI TEPI BAGIAN DALAM LINGKARAN HARUS 

- MINIMAL 6 METER DAN MAKSIMAL 10 METER UNTUK JUNIOR DAN SENIOR. 

- UNTUK KOMPETISI YANG DITUJUKAN UNTUK PEMAIN YANG LEBIH MUDA, JARAK YANG LEBIH PENDEK 

DAPAT DITERAPKAN. 

2) BAHWA LINGKARAN LEMPAR HARUS MINIMAL 1 METER DARI RINTANGAN APAPUN DAN 1,5 METER 

DARI LINGKARAN LAIN ATAU JACK YANG DIGUNAKAN. 

3) BAHWA JACK HARUS BERJARAK MINIMAL 50 CM DARI RINTANGAN APAPUN DAN DARI GARIS AKHIR 
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LINTASAN, JUGA HARUS BERJARAK MINIMAL 1,5 METER DARI LINGKARAN ATAU JACK LAIN YANG 

DIGUNAKAN. (CATATAN: TIDAK ADA JARAK MINIMUM YANG DIPERLUKAN DARI GARIS “SAMPING” 

YANG MEMISAHKAN JALUR ATAU GARIS BOLA MATI DI SISI JALUR). 

4) BAHWA JACK HARUS TERLIHAT OLEH PEMAIN YANG KAKINYA DILETAKKAN DI ATAS BATAS EKSTRIM 

BAGIAN DALAM LINGKARAN DAN YANG TUBUHNYA BENAR-BENAR TEGAK. DALAM KASUS 

PERSELISIHAN TENTANG HAL INI, WASIT MEMUTUSKAN, TANPA BANDING, JIKA JACK TERLIHAT. 
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DI END BERIKUTNYA JACK DILEMPARKAN 

DARI LINGKARAN YANG DITEMPATKAN 

ATAU DILACAK DI SEKITAR TITIK DI MANA 

JACK SELESAI DI END SEBELUMNYA, 

KECUALI DALAM KASUS BERIKUT: 

- LINGKARAN AKAN BERJARAK KURANG 

DARI 1 METER DARI RINTANGAN, 1,5 

METER DARI LINGKARAN LAIN ATAU JACK 

YANG DIGUNAKAN. 

- LEMPARAN JACK TIDAK DAPAT 

DILAKUKAN PADA SEMUA JARAK YANG 

DIATUR. 

DALAM KASUS PERTAMA, PEMAIN 

MENEMPATKAN ATAU MENELUSURI 

LINGKARAN PADA JARAK REGULASI DARI 

RINTANGAN ATAU OBJEK YANG 

BERSANGKUTAN. 



 

 

DALAM KASUS KEDUA, PEMAIN DAPAT 

MUNDUR, SEJALAN DENGAN PERMAINAN AKHIR 

SEBELUMNYA, TANPA MELEBIHI JARAK MAKSIMUM 

YANG DIIZINKAN UNTUK MELEMPAR JACK. 

KESEMPATAN INI DITAWARKAN HANYA JIKA JACK 

TIDAK DAPAT DILEMPAR KE JARAK MAKSIMUM KE 

ARAH LAIN. 

JIKA JACK BELUM DILEMPAR SESUAI DENGAN 

ATURAN YANG DITENTUKAN DI ATAS, TIM LAWAN 

AKAN MENEMPATKAN JACK PADA POSISI YANG 

SAH DI LAPANGAN. MEREKA JUGA DAPAT 

MEMINDAHKAN LINGKARAN KE BELAKANG, SESUAI 

DENGAN KONDISI YANG DITENTUKAN DALAM 

ATURAN INI, JIKA POSISI LINGKARAN TIM 

PERTAMA TIDAK MEMUNGKINKAN JACK DILEMPAR 

SEJAUH JARAK MAKSIMUM. 

BAGAIMANAPUN, TIM YANG KEHILANGAN JACK 

SETELAH LEMPARAN YANG TIDAK SAH HARUS 

MEMAINKAN BOSI PERTAMA. 



 

 

TIM YANG MEMENANGKAN HAK UNTUK 

MELEMPAR JACK MEMILIKI WAKTU MAKSIMAL 

SATU MENIT UNTUK MELAKUKANNYA. TIM YANG 

MEMENANGKAN HAK UNTUK MENEMPATKAN 

JACK SETELAH LEMPARAN LAWAN YANG GAGAL 

HARUS SEGERA MELAKUKANNYA. 

PASAL 8, 

AGAR BOKA YANG 

DILEMPAR MASIH 

BERLAK

U 

• JIKA LEMPARAN BOKA DIHENTIKAN 

OLEH WASIT, LAWAN, PENONTON, 

BINATANG ATAU BENDA BERGERAK 

APAPUN, MAKA LEMPARAN TERSEBUT 

TIDAK SAH DAN HARUS DILEMPAR LAGI. 

• JIKA BOKA YANG DILEMPAR 

DIHENTIKAN OLEH ANGGOTA TIM, 



 

 

LAWAN AKAN MENEMPATKAN BOKA 

PADA POSISI YANG SAH. 

• JIKA SETELAH MELEMPAR BOKA, BOSI 

PERTAMA DIMAINKAN, LAWAN MASIH 

BERHAK UNTUK MEMPERTANYAKAN 

KEABSAHAN POSISINYA KECUALI BOKA 

SUDAH DIPASANG OLEH SALAH SATU 

ANGGOTATIM. 

• SEBELUM JACK DIBERIKAN KEPADA 

LAWAN UNTUK DITEMPATKAN, KEDUA 

TIM HARUS MENGETAHUI BAHWA 

LEMPARAN ITU TIDAK SAH, ATAU WASIT 

TELAH MEMUTUSKAN DENGAN PASTI 

KEABSAHANNYA 

• JIKA LAWAN JUGA MEMAINKAN BOSI, 

JACK TERSEBUT PASTI DIANGGAP 

VALID DAN TIDAK ADA KEBERATAN 

YANG DITERIMA. 
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• JACK MATI DALAM 7 KASUS BERIKUT: 

• 1) SAAT BOKA DIPINDAHKAN KE AREA DI LUAR 

BATAS, BAHKAN JIKA BOKA KEMBALI KE AREA 

PERMAINAN RESMI. BOKA YANG MENGANGKANGI 

BATAS LAPANGAN RESMI SAH. IA MENJADI MATI 

HANYA SETELAH 

BENAR-BENAR MELEWATI BATAS DARI 

LAPANGAN RESMI ATAU GARIS BOLA MATI, 

ARTINYA, KETIKA ITU SEPENUHNYA DI LUAR 

BATAS JIKA DILIHAT LANGSUNG DARI ATAS. 

GENANGAN AIR, TEMPAT BOKA MENGAPUNG 

DENGAN BEBAS, DIANGGAP SEBAGAI AREA DI 

LUAR BATAS. 



 

 

• 2) JIKA, MASIH DI LAPANGAN YANG DIIZINKAN, BOKA 

YANG DIPINDAHKAN TIDAK TERLIHAT DARI 

LINGKARAN, SEBAGAIMANA DITENTUKAN DALAM 

PASAL 7. NAMUN, BOKA YANG DITUTUP DENGAN 

BOSI 

TIDAK MATI. WASIT BERWENANG UNTUK 

MENGHAPUS SEMENTARA BOSI UNTUK 

MENYATAKAN APAKAH 

JACK TERLIHAT. 

• 3) UNTUK AREA TAK BERTANDA, KETIKA BOKA 

DIPINDAHKAN KE LEBIH DARI 20 METER (UNTUK 

JUNIOR DAN SENIOR) ATAU 15 METER (UNTUK 

PEMAIN YANG LEBIH MUDA) ATAU KURANG DARI 3 

METER DARI LINGKARAN LEMPAR. 

• 4) UNTUK PEMAINAN TANPA BATAS WAKTU, SAAT 

BERADA DI AREA BERMAIN YANG DITANDAI, JACK 

MELINTASI LEBIH DARI SATU JALUR LANGSUNG KE 

SISI JALUR YANG DIGUNAKAN DAN SAAT MELEWATI 

GARIS AKHIR JALUR. 

• 5) JIKA BOKA YANG DIPINDAHKAN TIDAK DAPAT 

DITEMUKAN, WAKTU PENCARIAN DIBATASI HINGGA 5 

MENIT. 

• 6) KETIKA AREA DI LUAR BATAS TERLETAK DI 

ANTARA BOKA DAN LINGKARAN LEMPAR. 

• 7) KETIKA, DALAM PERMAINAN TERBATAS WAKTU, 

BOKA MENINGGALKAN AREA BERMAIN YANG 

DITENTUKAN 

PASAL 10, 



 

 

PEMINDAHAN 

HAMBATAN 

• DILARANG KERAS BAGI PEMAIN 

UNTUK MENEKAN, MENGGUSUR, ATAU 

MENGHANCURKAN RINTANGAN APA 

PUN YANG ADA DI AREA BERMAIN. 

NAMUN, PEMAIN YANG AKAN 

MELEMPAR JACK DIBERI WEWENANG 

UNTUK MENGUJI TITIK PENDARATAN 

DENGAN SALAH SATU BOSI MEREKA 

DENGAN MENGETUK TANAH TIDAK 

LEBIH DARI TIGA KALI. SELANJUTNYA, 

PEMAIN YANG AKAN BERMAIN, ATAU 

SALAH SATU REKANNYA, BOLEH 

MENGISI LUBANG YANG SUDAH DIBUAT 

OLEH SATU BOSI YANG DIMAINKAN 

SEBELUMNYA. 

• KARENA TIDAK MEMATUHI ATURAN INI, 

TERUTAMA DALAM KASUS SAPUAN DI 



 

 

DEPAN BOSI YANG AKAN 

DITEMBAKKAN, PEMAIN AKAN 

DIKENAKAN PENALTI YANG DIURAIKAN 

DALAM PASAL 35. 

P
ASAL 11, 
MENGGAN
TI JACK 
ATAU BOSI 

• PEMAIN DILARANG MENGGANTI 

JACK ATAU BOSI SELAMA 

PERMAINAN KECUALI DALAM 

KASUS BERIKUT: 

• 1) YANG SATU ATAU YANG 

LAINNYA TIDAK DAPAT 

DITEMUKAN, WAKTU PENCARIAN 

DIBATASI HINGGA 5 MENIT. 



 

 

• 2) YANG SATU ATAU YANG LAIN 

RUSAK: DALAM HAL INI BAGIAN 

TERBESAR DIPERHITUNGKAN. 

JIKA BOSI TETAP DIMAINKAN,  

MAKA SEGERA DIGANTI, 

SETELAH DIUKUR, JIKA PERLU,  

DENGAN BOSI ATAU BOKA 

DENGAN DIAMETER YANG 

SAMAATAU 

SAMA. PADA AKHIR BERIKUTNYA, 

PEMAIN YANG  

BERSANGKUTAN DAPAT 

MENGAMBIL SATU SET LENGKAP 

BOSI BARU 

BOKA 

PASAL 12, 

JACK TERTUTUPI ATAU 

TERGERAK 



 

 

• JIKA, PADA AKHIRNYA, DAUN ATAU 

SELEMBAR KERTAS SECARA TIDAK 

SENGAJA MENUTUPI BOKA, BENDA-

BENDA INI AKAN DILEPAS. 

• JIKA BOKA DATANG UNTUK 

DIGERAKKAN OLEH ANGIN ATAU 

KEMIRINGAN LAPANGAN, MISALNYA 

ATAU OLEH WASIT, PEMAIN ATAU 

PENONTON SECARA TIDAK SENGAJA 

MENGINJAK BOKA, BOSI ATAU BOKA 

YANG BERASAL DARI PERMAINAN 

LAIN, BINATANG, ATAU BENDA 

BERGERAK LAINNYA , DIKEMBALIKAN 

KE POSISI SEMULA, ASALKAN SUDAH 

DITANDAI. 

• JIKA JACK DIGERAKKAN OLEH BOSI 

YANG DIMAINKAN DALAM GAME INI, 

ITU SAH. 

PASAL 13, 

JACK PINDAH KE GAME 

LAIN 



 

 

• JIKA, SELAMA END (PERMAINAN), 

BOKA DIPINDAHKAN KE LAPANGAN 

PERMAINAN LAIN, DITANDAI ATAU 

TIDAK, BOKA VALID SESUAI DENGAN 

KETENTUAN YANG DIURAIKAN DALAM 

PASAL 9. 

• PARA PEMAIN YANG 

MENGGUNAKAN JACK INI AKAN 

MENUNGGU, JIKA ADA RUANG, BAGI 

PARA PEMAIN DI GAME LAIN UNTUK 

MENYELESAIKAN AKHIR MEREKA, 

SEBELUM MENYELESAIKANNYA 

SENDIRI. 

• PARA PEMAIN YANG 

BERSANGKUTAN DENGAN 

PENERAPAN ATURAN INI HARUS 

MENUNJUKKAN KESABARAN DAN 

KESOPANAN. 

• PADA AKHIR BERIKUTNYA TIM 

MELANJUTKAN DI LAPANGAN YANG 

TELAH DIBERIKAN KEPADA MEREKA 



 

 

DAN BOKA DILEMPARKAN LAGI DARI 

TEMPAT 

YANG DITEMPATINYA SAAT 

DIPINDAHKAN, DENGAN TUNDUK PADA 

KETENTUAN PASAL 

PASAL 14, 

ATURAN BERLAKU JIKA 

BOKA MATI 

• JIKA, PADA SAAT PERMAINAN, 

BOKA MATI, SALAH SATU DARI 

TIGA KASUS DAPAT DITERAPKAN: 

• 1) KEDUA TIM MEMILIKI BOSI 

UNTUK DIMAINKAN, ENDNYA 

BATAL DAN JACK DILEMPARKAN 

OLEH TIM YANG MENCETAK POIN 

DI AKHIR SEBELUMNYAATAU YANG 

MEMENANGKAN UNDIAN. 



 

 

• 2) HANYA SATU TIM YANG 

MEMILIKI BOSI TERSISA UNTUK 

DIMAINKAN, TIM INI MENCETAK 

POIN SEBANYAK BOSI YANG 

TERSISA UNTUK DIMAINKAN. 

• 3) KEDUA TIM TIDAK LAGI 

MEMILIKI BOSI DI TANGAN, 

ENDNYA BATAL DAN JACK 

DILEMPARKAN OLEH TIM YANG 

MENCETAK POIN DI AKHIR 

SEBELUMNYAATAU YANG 

MEMENANGKAN UNDIAN. 

PASAL 15, 

MEMOSISIKAN BOKA SETELAH 

DIHENTIKAN 

1) JIKA BOKA, SETELAH DIPUKUL, 

DIHENTIKAN ATAU DIBELOKKAN OLEH 

PENONTON ATAU WASIT, BOKA TETAP 

BERADA DI POSISI INI. 



 

 

2) JIKA BOKA, SETELAH DIPUKUL, 

DIHENTIKAN ATAU DIBELOKKAN OLEH 

PEMAIN DI AREA PERMAINAN YANG 

BERWENANG, LAWANNYA MEMILIKI PILIHAN: 

A) MENINGGALKAN BOKA PADA 

POSISINYA YANG BARU; 

B) MENGEMBALIKANNYA KE POSISI 

SEMULA; 

C) MENEMPATKANNYA DI MANAPUN 

PADA PERPANJANGAN GARIS 

DARI POSISI SEMULA KE TEMPAT 

ITU DITEMUKAN, HINGGA JARAK 

MAKSIMUM 20 METER DARI 

LINGKARAN (15 METER UNTUK 

PEMAIN YANG LEBIH MUDA) DAN 

SEDEMIKIAN RUPA SEHINGGA 

TERLIHAT. 

• PARAGRAF B) DAN C) HANYA DAPAT 

DITERAPKAN JIKA POSISI BOKA TELAH 

DITANDAI SEBELUMNYA. JIKA TIDAK 

DEMIKIAN, BOKA AKAN TETAP BERADA DI 

TEMPATNYA. 



 

 

• JIKA, SETELAH DIPUKUL, BOKA MASUK 

KE AREA DI LUAR BATAS SEBELUM 

KEMBALI, AKHIRNYA, KE AREA 

PERMAINAN, IA DIGOLONGKAN MATI DAN 

TINDAKAN YANG DITENTUKAN DALAM 

PASAL 14 BERLAKU. 

BOSI 

PASAL 16, 

MELEMPAR BOSI PERTAMA DAN 

BERIKUTNYA 

• BOSI PERTAMA DARI SEBUAH AKHIR 
DILEMPARKAN OLEH PEMAIN YANG TERMASUK 
DALAM TIM YANG MEMENANGKAN UNDIAN ATAU 
YANG TERAKHIR MENCETAK GOL. SETELAH ITU, 
TIM YANG TIDAK MEMEGANG POINLAH YANG 
BERMAIN. 

• PEMAIN TIDAK BOLEH MENGGUNAKAN OBJEK 
APAPUN ATAU MENGGAMBAR GARIS DI TANAH 
UNTUK MEMANDU MEREKA DALAM MEMAINKAN 
BOSI ATAU MENANDAI TITIK PENDARATANNYA. 
SAAT MEMAINKAN BOSI TERAKHIR MEREKA, 
DILARANG MEMBAWA BOSI DI SISI LAIN. 

• BOSI HARUS DIMAINKAN SATU PER SATU. 

• BOSI APA PUN YANG DILEMPAR TIDAK DAPAT 
DIPUTAR ULANG. NAMUN, BOSI HARUS DIPUTAR 



 

 

ULANG JIKA TELAH DIHENTIKAN ATAU 
MENYIMPANG SECARA TIDAK SENGAJA DARI 
JALURNYA 

ANTARA LINGKARAN LEMPAR DAN BOKA OLEH 
BOSI ATAU BOKA YANG BERASAL DARI 
PERMAINAN LAIN, ATAU OLEH HEWAN ATAU 
BENDA BERGERAK (SEPAK BOLA, DLL.) DAN DI 
KASUS YANG DIDEFINISIKAN DALAM PASAL 8, 
PARAGRAF KETIGA. 

• SEBELUM MELEMPAR BOSI-NYA, PEMAIN 
HARUS MENGHILANGKAN JEJAK LUMPUR ATAU 
DEPOSIT APAPUN DARINYA, DI BAWAH ANCAMAN 
PENALTI YANG DIURAIKAN DALAM PASAL 35. 

• JIKA BOSI PERTAMA YANG DIMAINKAN 
KELUAR DARI BATAS, ITU UNTUK LAWAN YANG 
BERMAIN TERLEBIH DAHULU KEMUDIAN SECARA 
BERGANTIAN SELAMA TIDAK ADA BOSI DI 
LAPANGAN YANG DITENTUKAN. 

• JIKA SETELAH MENEMBAK ATAU MENUNJUK 
TIDAK ADA BOSI YANG TERTINGGAL DI AREA 
PERMAINAN YANG DITENTUKAN, PENGATURAN 
MENGENAI JALAN BUNTU SEBAGAIMANA 
DIDEFINISIKAN DALAM PASAL 29 BERLAKU. 

PASAL 17, 

PERILAKU PEMAIN DAN 

PENONTON SELAMA 

PERTANDINGAN 



 

 

• SELAMA WAKTU REGULASI 

DIPERBOLEHKAN BAGI PEMAIN UNTUK 

MELEMPAR BOSI, PENONTON DAN 

PEMAIN HARUS MENGAMATI 

KEHENINGAN TOTAL. 

• LAWAN TIDAK BOLEH BERJALAN, 

ATAU MENGGERAKKAN TANGAN ATAU 

MELAKUKAN APA PUN YANG DAPAT 

MENGGANGGU PEMAIN YANG AKAN 

BERMAIN. HANYA REKAN SATU TIM 

MEREKA YANG BOLEH TETAP BERADA 

DI ANTARA LINGKARAN LEMPAR DAN 

BOKA. 

• LAWAN HARUS TETAP BERADA DI 

LUAR BOKA ATAU DI BELAKANG 

PEMAIN DAN, DALAM KEDUA KASUS, 

KE SAMPING SEHUBUNGAN DENGAN 

ARAH PERMAINAN DAN PADA JARAK 

SETIDAKNYA 2 METER SATU DARI 

YANG LAIN. 

• PARA PEMAIN YANG TIDAK 

MEMATUHI PERATURAN INI DAPAT 



 

 

DIKELUARKAN DARI KOMPETISI JIKA, 

SETELAH MENDAPAT PERINGATAN 

DARI WASIT, MEREKA TETAP 

BERTAHAN DALAM PERILAKUNYA. 

PASAL 18, 

PELEMPARAN BOSI DAN 

BOSI KE LUAR LAPANGAN 

• SAMA SEKALI TIDAK ADA, 

SEBAGAI UJIAN, YANG BOLEH 

MELEMPAR BOSI MEREKA SELAMA 

PERTANDINGAN TERMASUK JAUH 

DARI JALUR TEMPAT MEREKA 

BERMAIN. PEMAIN YANG TIDAK 

MEMATUHI ATURAN INI DAPAT 

DIKENAKAN SANKSI SEBAGAIMANA 

DIATUR DALAM PASAL 

35. 



 

 

• PADA AKHIRNYA, BOSI PERGI KE 

LUAR LAPANGAN YANG DITANDAI 

BERLAKU KECUALI SEPERTI DALAM 

PENERAPAN PASAL 19. 

PASAL 19, 

BOSI MATI 

• SETIAP BOSI SUDAH MATI SEJAK 
MEMASUKI AREA DI LUAR BATAS. SEBUAH 
BOSI YANG MENGANGKANGI GARIS BATAS 
DARI AREA BERMAIN RESMI ADALAH 
VALID. BOSI MATI HANYA SETELAH 
BENAR-BENAR MELEWATI BATAS DARI 
AREA BERMAIN YANG 

DITENTUKAN, ARTINYA, KETIKA ITU 

TERLETAK SEPENUHNYA DI LUAR BATAS 

JIKA 

DILIHAT LANGSUNG DARI ATAS. HAL YANG 
SAMA BERLAKU KETIKA, PADA JALUR YANG 
DITANDAI, BOSI SEPENUHNYA MELINTASI 
LEBIH DARI SATU JALUR DI SEPANJANG 
JALUR YANG DIGUNAKAN ATAU KETIKA 
MELEWATI GARIS AKHIR JALUR. 

• DALAM PERMAINAN BERJANGKA 
WAKTU YANG DIMAINKAN DI JALUR YANG 



 

 

DITANDAI, BOSI DIANGGAP MATI JIKA 
BENAR-BENAR MELEWATI GARIS JALUR 
YANG 

DITENTUKAN. 

• JIKA BOSI KEMBALI KE AREA 

PERMAINAN, BAIK KARENA KEMIRINGAN 

TANAH ATAU 

KARENA TELAH MEMANTUL DARI HALANGAN, 

BERGERAK ATAU DIAM, IA SEGERA 

DIKELUARKAN DARI PERMAINAN DAN 
APAPUN YANG TELAH DIPINDAHKAN 
SETELAH MELEWATI JALAN KELUAR. AREA 
BATAS DIKEMBALIKAN KE TEMPATNYA 
ASALKAN BENDA-BENDA INI TELAH 
DITANDAI. 

• BOSI YANG MATI HARUS SEGERA 

DIKELUARKAN DARI GAME. SECARA 

DEFAULT, INI AKAN DIANGGAP LANGSUNG 

SAAT BOSI LAIN DIMAINKAN OLEH TIM 

LAWAN. 

PASAL 20, 

MENGHENTIKAN BOSI 



 

 

• BOSI APA PUN YANG DIMAINKAN YANG 

DIHENTIKAN ATAU DISIMPANGKAN OLEH 

PENONTON ATAU WASIT, AKAN TETAP BERADA 

DI TEMPATNYA. 

• BOSI APA PUN YANG DIMAINKAN, YANG 

DIHENTIKAN ATAU DISIMPANG SECARA TIDAK 

SENGAJA OLEH PEMAIN YANG TIMNYA, SUDAH 

MATI. 

• SETIAP BOSI MENUNJUK YANG 

DIHENTIKAN ATAU MENYIMPANG SECARA 

TIDAK SENGAJA OLEH LAWAN, DAPAT, SESUAI 

KEINGINAN PEMAIN, DIPUTAR ULANG ATAU 

DIBIARKAN DI TEMPAT BERHENTI. 

• SAAT TEMBAKAN BOSI, ATAU PUKULAN 

DIHENTIKAN ATAU MENYIMPANG SECARA 

TIDAK SENGAJA OLEH PEMAIN, LAWAN DAPAT: 

• 1) BIARKAN DI TEMPAT BERHENTI; 

• 2) LETAKKAN DI PERPANJANGAN GARIS 

YANG DIMULAI DARI POSISI SEMULA YANG 

DITEMPATI HINGGA TITIK 

PEMBERHENTIANNYA, TETAPI HANYA DI AREA 

YANG DAPAT DIMAINKAN DAN HANYA DENGAN 

SYARAT TELAH DITANDAI. 

• PEMAIN YANG DENGAN SENGAJA 

MENGHENTIKAN BOSI YANG BERGERAK 

SEGERA DIDISKUALIFIKASI, BERSAMA DENGAN 



 

 

TIMNYA, UNTUK PERMAINAN YANG SEDANG 

BERLANGSUNG. 

PASAL 21, 

WAKTU 

DIPERBOLEHKAN 

UNTUK BERMAIN 

• SETELAH JACK DILEMPARKAN, 

SETIAP PEMAIN MEMILIKI DURASI 

MAKSIMUM SATU MENIT UNTUK 

MEMAINKAN BOSI MEREKA. 

PERIODE 

SINGKAT INI DIMULAI DARI SAAT 

BOSI ATAU BOKA SEBELUMNYA 

BERHENTI ATAU, JIKA PERLU UNTUK 

MENGUKUR SUATU TITIK, SEJAK 

SAAT TERAKHIR DILAKUKAN. 



 

 

• PERSYARATAN YANG SAMA 

BERLAKU UNTUK MELEMPAR BOKA. 

• SEMUA PEMAIN YANG TIDAK 

MENGHORMATI ATURAN INI, 

DIKENAI PENALTI YANG DIURAIKAN 

DALAM PASAL 35. 

PASAL 22, 

BOSI TERGERAK 

• JIKA BOSI STASIONER (DIAM) 

DIGERAKKAN OLEH ANGIN ATAU 

KEMIRINGAN TANAH, MISALNYA, BOSI ITU 

DIPASANG KEMBALI PADA TEMPATNYA, 

ASALKAN SUDAH DIBERI 

TANDA. HAL YANG SAMA BERLAKU UNTUK 

BOSI YANG SECARA TIDAK SENGAJA 

DIPINDAHKAN OLEH PEMAIN, WASIT, 

PENONTON, HEWAN, ATAU OBJEK BERGERAK 

APA PUN. 



 

 

• UNTUK MENGHINDARI PERSELISIHAN, 

PEMAIN HARUS MENANDAI BOSI. TIDAK 

ADA KLAIM YANG AKAN DITERIMA UNTUK 

BOSI YANG TIDAK BERTANDA, DAN WASIT 

HANYA 

AKAN MEMBERIKAN KEPUTUSAN DALAM HAL 

POSISI YANG DIPEGANG BOSI DI LAPANGAN. 

• NAMUN, JIKA BOSI DIGERAKKAN OLEH 

BOSI YANG DIMAINKAN DALAM GAME 

YANG SAMA, BOSI TETAP BERADA DI 

POSISINYA YANG BARU 

PASAL 23, 

PEMAIN YANG MELEMPAR 

BOSI SELAIN MILIKNYA 

• PEMAIN YANG MEMAINKAN BOSI 

SELAIN MILIKNYA SENDIRI 

MENERIMA PERINGATAN. BOSI 

YANG DIMAINKAN TETAP SAH 



 

 

TETAPI HARUS SEGERA DIGANTI, 

KEMUNGKINAN SETELAH 

PENGUKURAN DILAKUKAN. 

• JIKA ITU TERJADI LAGI SELAMA 

PERMAINAN, BOSI PEMAIN YANG 

BERSALAH DIDISKUALIFIKASI DAN 

APA PUN YANG DIPINDAHKAN AKAN 

DIKEMBALIKAN KE TEMPATNYA, 

JIKA POSISI MEREKA DITANDAI. 

PASAL 24, 

BOSI DILEMPAR 

BERTENTANGAN DENGAN 

ATURAN 

• KECUALI UNTUK KASUS-KASUS 

DI MANA ATURAN-ATURAN INI 

MEMBERIKAN HUKUMAN YANG 



 

 

SPESIFIK DAN BERJENJANG 

SEBAGAIMANA DIURAIKAN DALAM 

PASAL 35, SETIAP BOSI YANG 

DILEMPARKAN YANG 

BERTENTANGAN DENGAN ATURAN 

AKAN MATI DAN JIKA DITANDAI, APA 

PUN YANG TELAH DIPINDAHKAN 

SELAMA PERJALANANNYAAKAN 

DIKEMBALIKAN KE TEMPATNYA. 

• NAMUN, LAWAN MEMILIKI HAK 

UNTUK MENERAPKAN ATURAN 

KEUNGGULAN DAN 

MENYATAKANNYA SAH. DALAM 

KASUS INI, BOSI MENUNJUK ATAU 

MENEMBAK, VALID DAN APAPUN 

YANG DIPINDAHKAN TETAP DI 

TEMPATNYA. 

PASAL 25, 



 

 

PENGHAPUSAN 

SEMENTARA BOSI 

• UNTUK MENGUKUR SUATU TITIK, 

DIPERBOLEHKAN, SETELAH 

MENANDAI POSISINYA, UNTUK 

SEMENTARA MENGHILANGKAN 

BOSI DAN HAMBATAN YANG 

TERLETAK DI ANTARA BOKA DAN 

BOSI YANG AKAN DIUKUR. 

• SETELAH PENGUKURAN, BOSI 

DAN HALANGAN YANG DILEPASKAN 

DIPASANG KEMBALI PADA 

TEMPATNYA. JIKA BENDA TIDAK 

BISA 

DILEPAS, PENGUKURAN 

DILAKUKAN DENGAN BANTUAN 

KALIPER 



 

 

PASAL 26, 

PENGUKURAN POIN 

• PENGUKURAN POIN ADALAH TANGGUNG 

JAWAB PEMAIN YANG TERAKHIR BERMAIN 

ATAU OLEH SALAH SATU REKAN SATU TIM 

MEREKA. LAWAN SELALU MEMILIKI HAK UNTUK 

MENGUKUR SETELAH SALAH SATU PEMAIN INI. 

• PENGUKURAN HARUS DILAKUKAN DENGAN 

INSTRUMEN YANG SESUAI, YANG HARUS 

DIMILIKI SETIAP TIM. 

• KHUSUSNYA, DILARANG MELAKUKAN 

PENGUKURAN DENGAN KAKI. PEMAIN YANG 

TIDAK MEMATUHI ATURAN INI AKAN DIKENAKAN 

PENALTI YANG DIURAIKAN DALAM PASAL 35. 

• APAPUN POSISI BOSI YANG AKAN DIUKUR 

DAPAT BERTAHAN, DAN PADA TAHAP APAPUN 

AKHIRNYA, SEORANG WASIT DAPAT 

DIKONSULTASIKAN DAN KEPUTUSAN MEREKA 

ADALAH FINAL. SELAMA WAKTU WASIT 

MENGUKUR, PEMAIN HARUS BERADA 

SETIDAKNYA 2 METER. 

• DENGAN KEPUTUSAN PANITIA 

PENYELENGGARA, TERUTAMA UNTUK 

PERTANDINGAN YANG  



 

 

DISIARKAN DI TELEVISI, DAPAT DIPUTUSKAN 

BAHWA HANYA SEORANG WASIT YANG DIBERI 

WEWENANG UNTUK MENGUKUR. 

PASAL 27, 

BOSI YANG DIHAPUS 

• DILARANG BAGI PEMAIN 

UNTUK MENGAMBIL BOSI 

YANG DIMAINKAN SEBELUM 

PENYELESAIAN AKHIR. 

• PADA AKHIR

 PENYELESAIAN, SEMUA

 BOSI DIAMBIL SEBELUM 

KESEPAKATAN POIN MATI. 

TIDAK ADA KLAIM YANG 

DAPAT DITERIMA UNTUK 

SUBJEK INI. 



 

 

• JIKA SEORANG PEMAIN 

MENGAMBIL SALAH SATU BOSI 

MEREKA DARI AREA BERMAIN 

SEMENTARA REKANNYA 

MEMILIKI BOSI YANG TERSISA, 

MEREKA TIDAK AKAN 

DIIZINKAN UNTUK 

MEMAINKANNYA. 

PASAL 28, 

PEMINDAHAN BOSI ATAU 

BOKA 

• TIM, YANG PEMAINNYA 

MENGGESER ATAU MENGGANGGU 

JACK ATAU SALAH SATU BOSI 

YANG DIPEREBUTKAN, SAAT 



 

 

MELAKUKAN PENGUKURAN, 

KEHILANGAN POIN. 

• JIKA, SELAMA PENGUKURAN 

SUATU TITIK, WASIT MENGGANGGU 

ATAU MENGGESER BOKAATAU 

BOSI, MEREKAAKAN MEMBUAT 

KEPUTUSAN YANG TIDAK MEMIHAK. 

PASAL 29 

BOSIS BERJARAK SAMA 

DARI BOKA 

• KETIKA DUA BOSI TERDEKAT KE JACK 

DIMILIKI OLEH TIM LAWAN, DAN BERADA PADA 

JARAK YANG SAMA DARINYA, 3 KASUS DAPAT 

DITERAPKAN: 

• 1) JIKA KEDUA TIM TIDAK LAGI MEMILIKI 

BOSI UNTUK DIMAINKAN, MAKA PERMAINAN 

BERAKHIR MATI DAN JACK ADALAH MILIK TIM 

YANG MENCETAK POIN PADA AKHIR 

SEBELUMNYA, ATAU YANG MEMENANGKAN 

UNDIAN. 



 

 

• 2) JIKA HANYA SATU TIM YANG MEMILIKI 

BOSI PADA DISPOSISINYA, IA MEMAINKANNYA 

DAN MENCETAK POIN SEBANYAK ITU MEMILIKI 

BOSI YANG LEBIH DEKAT KE JACK DARIPADA 

BOSI LAWAN TERDEKAT. 

• 3) JIKA KEDUA TIM MEMILIKI BOSI PADA 

DISPOSISINYA, MAKA TIM YANG MEMAINKAN 

BOSI 

 TERAKHIR AKAN BERMAIN LAGI, KEMUDIAN TIM LAWAN, DAN SETERUSNYA SECARA 

BERGANTIAN HINGGA POIN MENJADI MILIK 

SALAH SATU DARI MEREKA. JIKA HANYA SATU 

TIM YANG MEMILIKI BOSI, PENGATURAN YANG 

DITETAPKAN DI PARAGRAF SEBELUMNYA 

BERLAKU. 

• JIKA, SETELAH PENYELESAIAN AKHIR, 

TIDAK ADA BOSI YANG TERSISA DI DALAM 

BATAS DARI AREA BERMAIN YANG 

DIOTORISASI, AKHIR TERSEBUT BATAL DEMI 

HUKUM. 

PASAL 30, 



 

 

BENDA ASING 

MENGIKUTI BOSI 

ATAU JACK 

• BENDA ASING YANG MENEMPEL 

PADA BOSI ATAU BOKA HARUS 

DIKELUARKAN SEBELUM 

MENGUKUR SUATU TITIK. 

PASAL 31, 

KELUHAN 

• UNTUK DIPERHATIKAN, PENGADUAN 

APAPUN HARUS DIAJUKAN KE WASIT.  

SEGERA SETELAH PERMAINAN SELESAI, 

TIDAK ADA KELUHAN YANG DAPAT 

DITERIMA. 

PASAL 32, 



 

 

HUKUMAN UNTUK TIM ATAU 

PEMAIN YANG ABSEN 

• PADA SAAT PENGUNDIAN DAN 

PENGUMUMAN HASILNYA, PARA PEMAIN 

HARUS HADIR DI MEJA KENDALI. 

SEPEREMPAT JAM SETELAH 

PENGUMUMAN HASIL INI, TIM 

YANG ABSEN DARI LAPANGAN AKAN 

DIHUKUM SATU POIN YANG DIBERIKAN 

KEPADA LAWAN MEREKA. BATAS WAKTU INI 

DIKURANGI MENJADI 5 MENIT DALAM 

PERMAINAN DENGAN WAKTU TERTENTU. 

• SETELAH BATAS WAKTU INI, PENALTI 

BERTAMBAH SATU POIN UNTUK SETIAP 

LIMA MENIT PENUNDAAN. PENALTI YANG 

SAMA BERLAKU DI SELURUH KOMPETISI, 

SETELAH SETIAP UNDIAN ACAK. 

• JIKA PERMAINAN DIMULAI ULANG 

SETELAH GANGGUAN, UNTUK ALASAN 



 

 

APA PUN, PENALTI AKAN MENJADI SATU 

POIN UNTUK SETIAP 5 MENIT TIM ABSEN. 

• TIM YANG TIDAK MUNCUL DI AREA 

PERMAINAN DALAM WAKTU 30 MENIT 

SEJAK DIMULAINYA ATAU DIMULAI 

KEMBALI PERMAINAN DINYATAKAN 

TERSINGKIR DARI KOMPETISI. 

• TIM YANG TIDAK LENGKAP MEMILIKI 

HAK UNTUK MEMULAI PERMAINAN TANPA 

MENUNGGU PEMAINNYA YANG ABSEN; 

NAMUN, ITU TIDAK MENGGUNAKAN BOSI 

DARI PEMAIN TERSEBUT. 

• TIDAK ADA PEMAIN YANG BISA ABSEN 

DARI PERMAINAN ATAU MENINGGALKAN 

AREA BERMAIN TANPA IZIN WASIT. 

BAGAIMANAPUN, KETIDAKHADIRAN INI 

TIDAK AKAN MENGGANGGU JALANNYA 

PERMAINAN, ATAU KEWAJIBAN BAGI 

MITRA UNTUK MEMAINKAN BOSI MEREKA 

PADA MENIT YANG DITENTUKAN. JIKA 

PEMAIN BELUM KEMBALI PADA SAAT 



 

 

MEREKA MEMAINKAN BOSI MEREKA, 

MEREKA DIBATALKAN DENGAN 

KECEPATAN SATU BOSI PER MENIT. 

• JIKA IZIN BELUM DIBERIKAN, HUKUMAN 

YANG DIURAIKAN DALAM PASAL 35 AKAN 

BERLAKU. 

• DALAM KASUS KECELAKAAN ATAU 

MASALAH MEDIS YANG DIAKUI SECARA 

RESMI 

OLEH DOKTER, PEMAIN DAPAT 

DIBERIKAN WAKTU ABSEN MAKSIMAL 

LIMA BELAS MENIT. JIKA 

MENGGUNAKAN OPSI INI TERBUKTI 

CURANG, PEMAIN DAN TIMNYA AKAN 

SEGERA DIKELUARKAN DARI 

KOMPETISI. 

PASAL 33, 

KEDATANGAN PEMAIN 

YANG TERLAMBAT 



 

 

• JIKA, SETELAH PERMAINAN (END) DIMULAI, 

PEMAIN YANG TIDAK HADIR DATANG, MEREKA 

TIDAK MENGAMBIL BAGIAN DALAM PERMAINAN 

(END) INI. PEMAIN DITERIMA DALAM 

PERMAINAN HANYA PADA PERMAINAN (END) 

BERIKUTNYA. 

• JIKA PEMAIN YANG HILANG DATANG LEBIH 

DARI 30 MENIT SETELAH DIMULAINYA 

PERMAINAN, MEREKA KEHILANGAN SEMUA 

HAK UNTUK BERPARTISIPASI DALAM 

PERMAINAN 

ITU. 

• JIKA REKAN SATU TIMNYA

 MEMENANGKAN PERMAINAN INI, PEMAIN

 AKAN DAPAT 

BERPARTISIPASI DALAM PERMAINAN BERIKUT 

ASALKAN MEREKA AWALNYA TERDAFTAR DI 

TIM ITU. 

• JIKA KOMPETISI DIMAINKAN DALAM LIGA, 

PEMAIN DAPAT MENGAMBIL BAGIAN DALAM 

PERMAINAN KEDUAAPAPUN HASIL 

PERTANDINGAN PERTAMA. 

• AKHIR PERTAMA PERMAINAN DIANGGAP 

DIMULAI SEGERA SETELAH JACK 

DILEMPARKAN, TERLEPAS DARI VALIDITAS 



 

 

LEMPARAN. END BERIKUT DIANGGAP TELAH 

DIMULAI SEGERA SETELAH BOSI TERAKHIR 

DARI END SEBELUMNYA TELAH BERHENTI. 

PASAL 34, 

PENGGANTIAN PEMAIN 

• PENGGANTIAN PEMAIN DI 

GANDA, ATAU SATU ATAU DUA 

PEMAIN DI  

TRIPLES, DIPERBOLEHKAN 

SEBELUM PENGUMUMAN RESMI 

DIMULAINYA KOMPETISI (SENJATA, 

PELUIT, PENGUMUMAN, DLL.),  

DENGAN SYARAT BAHWA 

PENGGANTINYAADALAH / 

SEBELUMNYA TIDAK TERDAFTAR 

DALAM KOMPETISI SEBAGAI MILIK 

TIM LAIN. 



 

 

PASAL 35, 

HUKUMAN 

UNTUK NON-OBSERVASI ATURAN SELAMA 

PERTANDINGAN, PEMAIN DIKENAKAN PENALTI 

BERIKUT: 

• 1) PERINGATAN, YANG SECARA RESMI DITANDAI 

OLEH WASIT YANG MEMBERIKAN KARTU KUNING 

KEPADA PEMAIN YANG BERSALAH. 

• NAMUN, KARTU KUNING KARENA MELEBIHI 

BATAS WAKTU AKAN DIKENAKAN PADA SEMUA 

PEMAIN DARI TIM YANG MELANGGAR. JIKA SALAH 

SATU DARI PEMAIN INI TELAH DIBERI KARTU KUNING, 

MEREKA AKAN DIHUKUM DENGAN 

MENDISKUALIFIKASI BOSI YANG DIMAINKAN ATAU 

AKAN DIMAINKAN. 

• 2) DISKUALIFIKASI BOSI YANG DIMAINKAN ATAU 

AKAN DIMAINKAN, YANG SECARA RESMI DITANDAI 

OLEH WASIT YANG MEMBERIKAN KARTU ORANYE 

KEPADA PEMAIN YANG BERSALAH. 

• 3) PENGECUALIAN PEMAIN YANG 

BERTANGGUNG JAWAB ATAS PERMAINAN 

TERSEBUT, YANG SECARA RESMI DITANDAI OLEH 

WASIT YANG MEMBERIKAN KARTU MERAH KEPADA 

PEMAIN YANG BERSALAH. 



 

 

• 4) DISKUALIFIKASI TIM YANG BERTANGGUNG 

JAWAB. 

• 5) DISKUALIFIKASI KEDUA TIM JIKA TERJADI 

KETERLIBATAN. 

• PERINGATAN TERSEBUT MERUPAKAN SANKSI 

DAN HANYA DAPAT DIBERIKAN SETELAH TERJADI 

PELANGGARAN ATURAN. MEMBERIKAN INFORMASI 

KEPADA PEMAIN ATAU MEMINTA MEREKA HARUS 

MENGHORMATI PERATURAN DI AWAL KOMPETISI 

ATAU PERTANDINGAN TIDAK AKAN DIANGGAP 

SEBAGAI PERINGATAN. 

PASAL 36, 

CUACA BURUK 

• JIKA TERJADI CUACA BURUK, 

SEPERTI HUJAN LEBAT, 

PENYELESAIAN APA PUN YANG 

DIMULAI HARUS DISELESAIKAN, 

KECUALI KEPUTUSAN YANG 

BERTENTANGAN DIBUAT OLEH 

WASIT, YANG MERUPAKAN 

SATUSATUNYA ORANG YANG 



 

 

BERWENANG, SETELAH 

BERKONSULTASI DENGAN JURI 

ATAU PANITIA PENYELENGGARA, 

UNTUK MEMBUAT KEPUTUSAN 

UNTUK MENGHENTIKAN 

PERMAINAN ATAU, UNTUK 

PEMBATALAN KOMPETISI JIKA 

TERJADI KEADAAN KAHAR. 

PASAL 37, 

FASE PERMAINAN BARU 

• JIKA, SETELAH PENGUMUMAN UNTUK 

MEMULAI BABAK BARU KOMPETISI (BABAK 

KE-2, BABAK KE-3, DLL.), PERMAINAN 

TERTENTU DARI BABAK SEBELUMNYA 

BELUM 

DISELESAIKAN, SEORANG WASIT BOLEH 

SAJA, DENGAN MEMPERHATIKAN BAHWA 

KELANCARAN KOMPETISI TIDAK BISA LAGI 

BERLANGSUNG, MINTA PERTIMBANGAN 



 

 

JURI ATAU PANITIA PENYELENGGARA 

UNTUK MENGHENTIKAN SEMUA 

PERMAINAN YANG SEDANG 

BERLANGSUNG ATAU BAHKAN KOMPETISI. 
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• TIM YANG BERDEBAT SELAMA 

PERTANDINGAN, YANG  

MENUNJUKKAN KURANGNYA 

SPORTIVITAS DAN RASA HORMAT 

KEPADA PUBLIK, 

PENYELENGGARAATAU WASIT, 

AKAN DIKELUARKAN 



 

 

DARI KOMPETISI. PENGECUALIAN 

INI DAPAT MENYEBABKAN TIDAK 

DITERIMANYA HASIL, SERTA 

PENERAPAN HUKUMAN YANG  

DITETAPKAN DALAM PASAL 39. 

PASAL 39, 

PERILAKU BURUK 

• PEMAIN YANG BERSALAH ATAS PERILAKU BURUK, 

ATAU LEBIH BURUK LAGI, KEKERASAN TERHADAP 

OFISIAL, WASIT, PEMAIN LAIN ATAU PENONTON 

DIKENAKAN SATU ATAU BEBERAPA HUKUMAN BERIKUT, 

TERGANTUNG PADA KESERIUSAN PELANGGARAN 

TERSEBUT. 

• 1) PENGECUALIAN DARI KOMPETISI. 

• 2) PENCABUTAN IZIN ATAU DOKUMEN RESMI. 

• 3) PENYITAAN ATAU PENGEMBALIAN BIAYA DAN 

HADIAH. 

• HUKUMAN YANG DIJATUHKAN PADA PEMAIN YANG 

BERSALAH JUGA BISA DIJATUHKAN KEPADA REKAN SATU 

TIMNYA. PENALTI 1 DIJATUHKAN OLEH SEORANG WASIT. 

• PENALTI 2 DIJATUHKAN OLEH JURI ATAU PANITIA 

PENYELENGGARA. 

• PENALTI 3 DIJATUHKAN OLEH PANITIA YANG, 

DALAM WAKTU 48 JAM, MENGIRIMKAN LAPORAN DENGAN 



 

 

BIAYA DAN HADIAH DISIMPAN KE ORGANISASI FEDERASI 

YANG AKAN MEMUTUSKAN TUJUAN MEREKA. 

• DALAM SEMUA KASUS, KETUA KOMITE FEDERASI 

YANG BERSANGKUTAN AKAN MEMBUAT KEPUTUSAN 

AKHIR. 

• PAKAIAN YANG BENAR DIPERLUKAN DARI PARA 

PEMAIN, KHUSUSNYA DILARANG BERMAIN TANPA 

ATASAN DAN UNTUK ALASAN KEAMANAN, PARA PEMAIN 

HARUS MEMAKAI SEPATU TERTUTUP YANG MELINDUNGI 

JARI KAKI DAN TUMIT. 

• DILARANG MEROKOK SELAMA BERMAIN, 

TERMASUK ROKOK ELEKTRONIK. DILARANG JUGA 

MENGGUNAKAN PONSEL SELAMA PERMAINAN. 

• SETIAP PEMAIN YANG TIDAK MEMATUHI 

PERATURAN INI, AKAN DIKELUARKAN DARI KOMPETISI 

JIKA MEREKA TETAP BERTAHAN SETELAH MENDAPAT 

PERINGATAN DARI WASIT. 

PASAL 40, 

TUGAS PENGAWAS 

• WASIT YANG DITUNJUK UNTUK 

MENGONTROL KOMPETISI DITUNTUT 

UNTUK MENGAWASI PENERAPAN KETAT 

ATURAN PERMAINAN DAN ATURAN 

ADMINISTRASI YANG MELENGKAPINYA. 



 

 

• TUNDUK PADA KESERIUSAN 

PELANGGARAN, MEREKA MEMILIKI 

KEWENANGAN UNTUK MENGECUALIKAN 

PERMAINAN ATAU MENDISKUALIFIKASI 

DARI KOMPETISI, 

PEMAIN ATAU TIM MANA PUN YANG 

MENOLAK UNTUK MEMATUHI KEPUTUSAN 

MEREKA. 

• PENONTON DENGAN LISENSI YANG 

VALID ATAU DITANGGUHKAN, YANG,  

BERDASARKAN PERILAKU MEREKA, 

MERUPAKAN ASAL MULA INSIDEN DI 

LAPANGAN 

PERMAINAN, AKAN MENJADI SUBJEK 

LAPORAN WASIT KEPADA EKSEKUTIF 

FEDERAL. YANG TERAKHIR AKAN 

MEMANGGIL PIHAK YANG BERSALAH 

ATAU PIHAKPIHAK YANG BERSALAH DI 

HADAPAN KOMITE DISIPLIN YANG 

KOMPETEN YANG AKAN MEMUTUSKAN 

HUKUMAN YANG AKAN DITERAPKAN. 



 

 

PASAL 41, 

KOMPOSISI DAN 

KEPUTUSAN JURI 

• KASUS APA PUN YANG TIDAK DIATUR 

DALAM ATURAN DISERAHKAN KEPADA 

WASIT YANG DAPAT MERUJUKNYA KE JURI 

KOMPETISI. JURI INI BERANGGOTAKAN 

MINIMAL 3 ORANG DAN PALING BANYAK 5 

ORANG. KEPUTUSAN YANG DIAMBIL JURI 

DALAM MENERAPKAN AYAT INI TANPA 

BANDING. DALAM KASUS PEMUNGUTAN 

SUARA TERPISAH, PRESIDEN DEWAN JURI 

MEMILIKI HAK SUARA. 

SEKIAN DAN 

TERIMAKASIH 
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